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ABSTRAK 

Nadia Derara (2013) : Efektivitas Kegiatan Bermain Cat Air Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Mengenal Warna Bagi 

Anak Tunagrahita Ringan di Kelas D II/C SDLB N 

20 Nan Balimo Kota Solok. 

 Skripsi Jurusan Pendidikan Luar Biasa FIP UNP.  

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masalah siswa tunagrahita ringan 

mengalami kesulitan dalam mengenal warna (merah, biru, kuning). Penelitian ini 

bertujuan untuk membuktikan kegiatan bermain cat air dapat mengenal warna 

(merah, biru, kuning) pada anak tunagrahita ringan. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen dalam bentuk Single 

Subject Research (SSR) dengan disain A-B-A, subjek penelitian adalah seorang 

anak tunagrahita ringan. Penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini mengukur 

kemampuan anak dalam mengelompokkan, menunjukkan dan menyebutkan 

warna (merah, biru, kuning) dengan benar untuk mengetahui paham tidaknya anak 

setelah diberikan perlakuan dengan kegiatan bermain cat air yang disajikan dalam 

bentuk persentase. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan anak mengenal 

warna dapat ditingkatkan. Berdasarkan estimasi kecendrungan arah, jejak data, 

level perubahan data dan overlape data ini menunjukkan kemampuan anak dalam 

mengenal warna pada sepuluh bentuk benda setelah diberikan perlakuan kegiatan 

bermain cat air meningkat, dan persentase overlapnya semakin kecil maka 

semakin baik pengaruh intervensi terhadap target behavior. Dimana kemampuan 

mengelompokkan, menunjukkan dan menyebutkan pada kondisi baseline yang 

dilakukan delapan kali pengamatan dengan nilai 27%, estimasi kecendrungan 

arahnya cendrung mendatar dan kondisi  intervensi dilakukan sebanyak empat 

belas kali pengamatan, anak memperoleh nilai 100% dan kecendrungan arahnya 

meningkat, pada baseline 2 yaitu 100%, dimana estimasi kecendrungan arah 

kemampuan anak mengenal warna menigkat. Berdasarkan hasil analisi dalam 

kondisi dan antar kondisi maka dapat dinyatakan bahwa persen jumlah warna 

dikenal anak dapat ditingkatkan dengan kegiatan bermain cat air. Hal ini dilihat 

setelah diberikan perlakuan dengan kegiatan bermain cat air kemampuan anak 

dalam mengenal warna meningkat. Dengan demikian terbukti hipotesis yang 

dikemukakan bahwa kegiatan bermain cat air untuk meningkatkan kemampuan 

mengenal warna dimana hasil penelitian meningkat, maka penelitian menyarankan 

kepada guru agar mengunakan cat air dalam mengenalkan warna untuk 

pembelajaran selanjutnya.     
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ABSTRACK 

Nadia Derara (2013) : Effectiveness Playing Watercolour Activities To Improve  

   Ability To Know Colourfor Mental Retardation Child’s  

   Second Grade In SDLB N 20 Nan Balimo Solok. Script   

   Department Of Exceptional Education FIP UNP. 

 This research was background by the problem of mental retardation 

students who has difficulty in recognizing colors (red, blue, yellow).  

 This research using experimental approach in the from of Single Subject 

Research (SSR) with ABA design, subject is a child’s mental retardation. 

Research conducted in this study to measure child’s ability to gathering / mantion, 

show and to know whether the child understood after the colors (red, blue, 

yellow) being given treatment with waterpaint play activities that are presented in 

the form of a percentage. 

 Based on estimates of trend direction, trace data, the level of data changes 

and overlape these data demonstrate the ability of children to recognize colors of 

objects in the form of ten after being given treatment watercolor play activities 

increased, and the percentage of overlap the smaller, the better the effect of the 

intervention to the target behaviorResults of this study indicates that the ability of 

the child to know the colour can be improved. Where the ability gathering, shows 

and mentions the baseline condition performed eight times with child’s score is 

27%, observation and intervention conditions performed fourteentimes, child’s 

score is 100% at baseline and at sacond baseline. Based one the analysis results in 

a condition and between conditions, it can be stated that the percent of known 

colors can be improve with waterpaint child’s ability to recognize colors 

increases.nPersuant to result of this research can mean that ability to introducing 

the colours can improve trought watercolour play activity, the researchers suggest 

to teachers to use watercolour in introducing colour to the next lesson.   
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Puji syukur penulis ucapkan kepada Allah SWT, karena berkat rahmat dan 

hidayah-Nyalah penulis dapat menyelasaikan skripsi ini. Adapun judul dari skripsi 

ini yaitu “Efektivitas Kegiatan Bermain Cat Air Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Mengenal Warna Bagi Anak Tunagrahita Ringan (Single Subject 

Research di Kelas D II/C SDLB N 20 Nan Balimo Kota Solok”. 

Penulisan skripsi ini bertujuan melengkapi tugas akhir untuk memperoleh 

gelar Sarjana di jurusan Pendidikan Luar Biasa Fakultas Ilmu Pendidikan 

Universitas Negeri Padang. Skripsi ini dipaparkan dalam beberapa Bab, yaitu Bab 

I berupa pendahuluan, yang berisi latar belakang, identifiksi masalah, pembatasan 

masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian. Bab II 

terdapat kajian teori hakekat anak tunagrahita ringan, bermain cat air, konsep 

warna, hipotesis, kerangka konseptual. Bab III berisi metode penelitian yaitu jenis 

penelitian, desain penelitian, sampel penelitian, defenisi operasional variable, 

teknik dan alat pengumpulan data, prosedur penelitian, uji coba instrument 

penelitian, teknik analisis data.  

Dalam pembuatan skripsi ini penulis mendapatkan banyak bantuan dan 

bimbingan dari berbagai pihak. Oleh sebab itu  dalam kesempatan kali ini penulis 

mengucapkan banyak terima kasih yang setulus-tulusnya yang telah membantu 

penulis dalam penulisan skripsi ini. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Hidup ini penuh dengan warna, dengan warna hidup menjadi indah. 

Namun, warna sama seperti manusia memiliki karakter yang berbeda-beda. 

Warna sangat  berperan dalam segala aspek kehidupan manusia, hal ini dapat 

dilihat dari berbagai benda atau peralatan yang digunakan oleh manusia dalam 

keseharian menggunakan warna. 

Kita dapat mengenal berbagai warna seperti merah, kuning, hijau, biru, 

ungu dan sebagainya, karena mata kita dapat menangkap cahaya dari luar 

yang di pantulkan dari benda tersebut. 

Mengenal warna merupakan awal untuk melatih visual seseorang, 

setiap kita harus mampu mengenal warna tidak terkecuali bagi anak 

tunagrahita, mereka juga memiliki kemampuan dalam mengenal warna.    

Anak tunagrahita ringan adalah anak tunagrahita yang tingkat 

intelegensinya berkisar 50-70. Dalam penyesuaian sosial mereka dapat 

bergaul, dapat menyesuaikan diri dalam lingkungan, tidak hanya dalam 

lingkungan terbatas melainkan juga dalam lingkungan luas bahkan 

kebanyakan mereka dapat mandiri dalam masyarakat, selain itu anak 

tunagrahita ringan memiliki kemampuan untuk berkembang dalam bidang 

akademik. 

Melalui konsep warna dasar yang terdiri dari merah, biru, dan kuning 

merupakan warna yang diakui secara universal. Warna dasar adalah warna 
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yang utama dalam pembentukan warna-warna yang lain, yaitu warna yang 

dihasilkan tanpa adanya pencampuran dari warna-warna lain, warna dasar juga 

dikenal sebagai warna primer. Warna primer terdiri dari warna merah, biru, 

dan kuning yang dimana warna dasar tersebut dapat menghasilkan berbagai 

warna yang dikehendaki. Sebagaimana yang terdapat dalam kurikulum BNSP 

(2006) dalam mata pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan yang berbunyi 

mengenal unsur-unsur rupa pada bentuk-bentuk alam kedalam karya seni rupa 

dua dimensi. Salah satu kompetensi dasarnya adalah anak dituntut untuk dapat 

mengelompokkan warna sejenis. Bertitik tolak dari kurikulum yang telah 

dipaparkan diatas maka peneliti melakukan observasi, wawancara dan tes 

kepada anak tunagrahita di SDLB N 20 Nan Balimo Kota Solok, untuk 

mengetahui masalah yang terdapat pada anak sehingga anak tidak mencapai 

kompetensi dasar yang telah tercantum pada kurikulum dan anak dinyatakan 

tidak tuntas pada mata pelajaran tersebut. 

Berdasarkan wawancara kepada guru, pengamatan, asesmen dan juga 

tes yang dilakukan, diketahui anak sulit untuk membedakan warna. Tes yang 

lakukan oleh peneliti terhadap anak dengan melihatkan gambar-gambar yang 

berwarna, anak kemudian disuruh untuk menyebutkannya berbagai macam 

warna yang dilihat dan warna pakainan yang dikenakan anak serta 

mengelompokkan warna yang sama. Dari hasil tes yang dilakukan anak tidak 

mampu menyebutkan, menunjukan dan mengelompokkan warna, kuning, biru, 

hitam, putih, hijau, coklat, dan ungu. Dalam hal ini peneliti memberikan 

instruksi kepada anak untuk menyebutkan warna sesuai dengan warna yang 
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peneliti perlihatkan sesuai dengan warna dari masing-masing gambar. Pertama 

peneliti memperlihatkan warna hijau namun anak menyebutkan warna kuning, 

kemudian penulis menunjukan warna hitam anak dapat menyebutkan warna 

hitam, kemudian penulis menunjukkan warna biru anak menyebutkan warna 

tersebut hijau, dan ketika penulis menunjukan warna kuning anak 

menyebutkannya warna tersebut warna hijau. Selanjutnya penulis menyuruh 

anak mengelompokkan tiga warna yang sama. Seperti saat penulis menyuruh 

anak untuk mengelompokkan warna biru dengan biru, tetapi anak mengambil 

dan megelompokan warna hijau dengan hijau seperti itu juga pada warna lain 

seperti hijau dengan hijau tetapi anak mengambil warna kuning, dan kuning 

dengan kuning anak mengambil warna biru. konsep warna yang anak ketahui 

hanya merah, hitam, dan putih. 

Penulis mengamati pada saat proses pembelajaran, guru tidak 

mengenalkan konsep warna kepada anak, guru memberikan kebebasan kepada 

anak untuk memilih warna yang disukai anak, sehingga menyebabkan anak 

terfokus pada proses mewarnai saja tanpa anak mengetahui warna yang 

digunakan anak  saat mewarnai. Sedangkan warna sangat penting dalam 

kehidupan sosial anak, seperti anak harus berpakaian dengan warna yang telah 

di tentukan dan memakai sepatu dengan warna yang telah di tetukan di 

sekolah, seperti menggunakan seragam merah putih dan sepatu berwarna 

hitam. Berdasarkan permasalahan di atas penulis melakukan penelitian untuk 

membantu meningkatkan kemampuan belajar anak dalam mengenalkan 

konsep warna dasar kepada anak tunagrahita ringan. Adapun warna yang akan 
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dikenalkan adalah warna merah, kuning, biru. Pengenalan konsep warna pada 

anak tunagrahita ringan melalui kegiatan bermain cat air. Menurut philip 

Berrill (2008:7) cat air adalah media idial untuk melukis, khususnya dalam 

zaman modern saat ini dan dengan memanfaatkan kesenangan anak dalam 

mewarnai dan ketertarikan anak terhadap warna-warna sehingga sambil 

mewarnai anak diajak untuk mengenal warna dan mengingat warna yang 

digunakan anak dalam mewarnai. 

Melalui kegiatan bermain cat air, sambil mewarnai anak dapat belajar 

mengenal warna sehingga anak memperoleh berbagai kemampuan seperti 

kemampuan berkomunikasi, berbahasa, bersosialisasi, menemukan dan 

memanfaatkan objek-objek yang dekat dengannya sehingga pembelajaran 

menjadi bermakna. Jadi hal ini bertujuan agar anak dapat mengenal konsep 

warna merah, kuning, biru, melalui kegiatan bermain cat air  dan berapa 

persentase jumlah warna yang benar dikenal anak dari bentuk-bentuk benda 

yang berwarna. Target behavior dalam penelitian ini menggunakan jenis 

persentase jumlah warna yang benar dikenal anak dengan menunjukan, 

mengelompokkan dan menyebutkan warna melalui bermain cat air pada 

sepuluh bentuk benda . 

Penulis berasumsi dengan kegiatan bermain cat air cocok digunakan 

untuk mengenalkan konsep warna pada anak kesulitan belajar karena kegiatan 

bermain cat air merupakan media yang menarik dengan merangsang anak 

untuk ikut berperan aktif dalam mewarnai gambar-gambar. Dengan 

keunggulan yang dimiliki oleh media cat air tersebut maka penulis tertarik 
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meneliti mengenai “Efektifitas Kegiatan Bermain Cat Air untuk 

Meningkatkan Kemampuan Mengenal  Warna Bagi Anak Tunagrahita Ringan 

Kelas D II/C Di SDLB N 20 Nan Balimo Kota Solok”. 

B. Indentifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka timbullah berbagai masalah 

yang dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Anak tunagrahita ringan sering salah menyebutkan warna karena 

mengalami hambatan dalam persepsinya, 

2. Anak tunagrahita ringan tidak termotivasi dalam mempelajari warna 

karena anak mengalami hambatan dalam persepsinya, 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis membatasi 

permasalahan ini yaitu “mengatasi kesulitan anak dalam mengenal warna 

(merah, biru, kuning) bagi anak tunagrahita ringan kelas D II/C di SDLB N 20 

Nan Balimo Kota Solok”. Kemampuan mengenal warna yang dibatasi dalam 

penelitian ini adalah anak dapat mengelompokkan tiga warna, menunjukkan 

tiga warna dan menyebutkan tiga warna (merah, biru, kuning) melalui 

kegiatan bermain cat air.  

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka masalah penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut: apakah kegiatan bermain cat air dapat 
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meningkatkan kemampuan mengenal warna (merah, kuning, biru) pada anak 

tunagrahita ringan  di SDLB N 20 Nan Balimo Kota Solok ? 

E. Tujuan Penelitian  

Berkaitan dengan rumusan penelitian maka tujuan peneliti ini adalah 

untuk membuktikan keefektifitas kegiatan bermain cat air untuk meningkatkan 

kemampuan mengenal warna (merah, kuning, biru) pada anak tunagrahita 

ringan  di SDLB N 20 Nan Balimo Kota Solok. 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian ini maka diharapkan dapat bermanfaat  

bagi: 

1. Guru Kelas, sebagai bahan pertimbangan bagi guru untuk 

mengajarkan kepada anak tunagrahita ringan dalam pemahaman 

belajar mengenal warna. 

2. Peneliti, sebagai bahan kajian untuk membantu anak tunagrahita 

ringan dalam meningkatkan pemahaman mengenal warna.  

3. Bagi peneliti lanjutan, dapat mengembangkan kajian atau mencari 

media yang cocok di berikan kepada anak dan informasi untuk 

meningkatkan kemampuan belajar mengenal warna untuk anak 

tunagrahita ringan 

 

 

 




